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ABSTRAK 

Sania Naylil Muna (20030122), Studi Komparasi Terhadap Putusan Nikah Beda 

Agama Nomor 916/Pdt.P/Pn.Sby Perspektif Hukum Islam dan Hak Asasi 

Manusia, Program Studi Hukum Keluarga Islam. 

Praktik perkawinan beda agama dalam masyarakat muslim menjadi 

kontroversial, tidak terkecuali Indonesia. Negara Indonesia dengan karakteristik 

masyarakat majemuk yang hidup berdampingan, tingginya toleransi, tingginya 

tingkat migrasi penduduk, serta ditambah dengan kemajuan teknologi komunikasi 

yang mempermudah interaksi tanpa mengenal jarak menyebabkan perkawinan 

beda agama menjadi semakin sulit untuk dihindari. Perkawinan beda agama telah 

menjadi perdebatan sejak lama yang terlihat dalam berbagai literatur hukum 

Islam.  Beda agama yang dimaksud, yaitu baik perempuan muslim dengan laki-

laki non-muslim atau sebaliknya. Mereka boleh melaksanakan pernikahan apabila 

terjadi penyamaan keimanan bagi pasangan.  

Fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana dasar 

pertimbangan hakim terhadap putusan nikah beda agama Nomor 

916/Pdt.P/2022/PN.Sby?, bagaimana peraturan hukum pernikahan beda agama 

perspektif Kompilasi Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia?, bagaimana 

komparasi persamaan dan perbedaan pandangan Hukum Islam dan HAM terhadap 

putusan nikah beda agama Nomor 916/Pdt.P/2022/Pn.Sby?. Sedangkan tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim terhadap 

putusan nikah beda agama Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. Untuk memahami 

peraturan hukum perkawinan beda agama perspektif Kompilasi Hukum Islam dan 

Hak Asasi Manusia. Serta untuk mengetahui komparasi persamaan dan perbedaan 

pandangan HAM dan Hukum Islam terhadap pernikahan beda agama Nomor 

916/Pdt.P/2022/Pn.Sby. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan observasi, telaah buku dan jurnal. Setelah data terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan metode komparatif kualitatif, yang 

mengkomparasikan antara Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat kekosongan hukum sampai Hakim 

memutuskan mengabulkan permohonan para pemohon berdasarkan UU 

Perkawinan tidak secara tegas mengatur pernikahan beda agama. Pernikahan beda 

agama haram menurut syariat Islam, meski Ulama Madzhab berbeda pendapat, 

Ulama‟ MUI sepakat dalam MUNAS 2005. Namun, HAM tidak mengaturnya, 

karena HAM memberi kebebasan dalam beragama, HAM hanya memberi arahan 

tentang bagaimana seyogyanya dalam memilih dan memutuskan. Setelah 

melewati telaah matang peneliti tidak setuju dengan adanya putusan perkara 

diatas, karena melanggar peraturan Perundang-undangan di Indonesia. Persamaan 

pandangan Mengenai penilaian tentang pernikahan beda agama, ada tujuannya 

demi kebaikan hidup manusia. Sementara itu, hak asasi manusia tidak secara tegas 

dan jelas mengatur penerimaan atau penolakan terhadap pernikahan beda agama, 

meskipun hukum Islam mengaturnya. Hal ini membuat perbedaan yang jelas dan 

kuat. 

Kata Kunci : Perkawinan Beda Agama, Hukum Islam, dan Hak Asasi Manusia.  
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 

(technical term) yang berasal dari bahasa arab ditulis dengan huruf latin. 

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ke tulisan latin sebagian 

dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian 

lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:  

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif a Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Sa s Es  (dengan titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 Ha h Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Zal z Zet (dengan titik di ذ

bawah) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet (dengan titik di ز



 

x 

 

bawah) 

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Sad S Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad d De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta t Te (dengan titik di ط

bawah) 

 dho Dh De dan Ha ظ

 Ain „ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah , Aposrtof ء
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 Ya y Ya ي

 

2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan denga 

huruf berikut:  

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya an-naas. 

b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf I, misalnya qalbi. 

c. Tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya khumaira. 

 

3. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap او  dilambangkan dengan gabungan huruf au, misalnya 

Auliya. 

b. Vokal rangkap  اي dilambangkan dengan gabungan huruf ai, misalnya  

Sayyid Hasan. 

 

4. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dilambangkan dalam huruf dan tanda macron (coretan 

horisontal) diatasnya misalnya muru>’ah. 

5. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah  dalam tulisan 

Latin transliterasinya dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang bertanda syaddah itu, misalnya sunnah, saddun, tayyib. 

6. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf Alif-Lam, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai 

dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda 

sempang sebagai penghubung, misalnya Al-Magribi. 

7. Ta‟ marbutah mati atau yang dibaca seperti berharakat sukun, dalam tulisan 

Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta‟ marbutah yang hidup 

dilambangkan huruf “t”, misalnya ummah. 
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8. Tanda apostrof („) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya Ra’yi. Sedangkan di awal kata, 

huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatupun, misalnya Islam. 

 


